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ABSTRAK 

Kecamatan Sei Bingei dipi/ih sebagai tempat da/am pene/itian ini dengan 
alasan bahwa Kecamatan Sei Bingei merupakan daerah sentra produksi }agung 
terbesar dan merupakan salah satu wilayah daerah pengembangan tanaman }agung 
hibrida di Kabupaten Langkat, Rumusan masalah penelitian ini adalah: Apakah 
variabel-variabel input luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida 
berpengaruh terhadap produksi }agung hibrida, variabel mana yang paling dominan 
pengaruhnya terhadap produksi }agung hibrida, bagaimana tingkat elastisitas 
produksi dan berapa skala usahatani }agung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 
Kabupaten Langkat. 

Penelitian mz menggunakan metode observasi lapangan dengan 
menggunakan instrumen penelitian kuisioner dan wawancara, jenis penelitian ini 
adalah deskriptif kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh petani 
yang panen }agung hibrida yang ada di 3 (tiga) desa sampel di Kecamatan Sei 
Bingei. Responden sebanyak 92 orang petani sampel yang tersebar di Desa Durian 
Lingga, Purwobinangun dan Pasar VIII Namu Terasi. Tingkat pendidikan responden 
SD (34, 7%), SLTP (30,43%), SLTA (21, 73%), Akademi (8, 7%) dan Perguruan Tinggi 
(4,34%). Data dikumpulkan dengan teknik wawancara, daftar pertanyaan kuisioner 
dan studi dokumentasi. Model ana/isis data yang digunakan adalah ana/isis regresi 
linier berganda yang diestimasikan dengan fungsi produksi Cobb-Douglas. 

Hasil penelitian ini yaitu: Pada uji pengaruh serempak dapat dibuktikan 
bahwa variabel luas lahan (XJ), bibit (X2), tenaga kerja (X3), pupuk (X4) dan 
herbisida (X5) sangat signifikan terhadap variabel produksi }agung hibrida. 
Selanjutnya pada uji pengaruh terpisah 1) luas lahan (X1) , bibit (X2) dan herbisida 
(X5) berpengaruh signifikan terhadap produksi }agung hibrida. 2) tenaga kerja (X3) 

dan pupuk (X4) berpengaruh tidak signifikan terhadap produksi }agung hibrida. 
Kesimpulan: Variabel bebas yaitu: luas lahan (XI), bibit (X2), tenaga kerja 

(X3), pupuk (X4) dan pestisida (X5) dapat menjelaskan variabel tak bebas Y 
(produksi jagung hibrida) sebesar 72,5 %. Se/ebihnya 27,5% dijelaskan oleh faktor 
produksi yang tidak dimasukkan dalam model regresi penelitian ini. Elastisilas 
produksi dan skala usahtani jagung hibrida sebesar 2, 113. 

Kata kunci: Produksi, Fungsi Produksi, Faktor Produksi, Model Estimasi, Jagung 
Hibrida, Elastisitas Produksi dan Return to Scale 
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I. PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang 

Jagung (Zea mays L.) adalah salah satu tanaman pangan dunia yang 

terpenting, selain gandum dan padi. Sebagai sumber karbohidrat, jagung dapat 

dijadikan sebagai altematif sumber pangan. Selain sebagai sumber karbohidrat, 

jagung ditanam sebagai pakan temak, dibuat tepung dan bahan baku industri. 

Seiring pertambahan penduduk, mengakibatkan permintaan jagung di dalam 

negeri terus meningkat dari tahun ke tahun. Untuk memenuhinya, diperlukan 

langkah peningkatan produksi jagung (Wikipedia.Org/Wiki/Jagung, 2009). 

Dari segi konsumsi, jagung merupakan substitusi bagi beras dan ubi kayu. 

Bagi orang Indonesia jagung merupakan bahan makanan pokok kedua setelah 

beras. Terdapat daerah di Indonesia yang berbudaya mengonsumsi jagung antara 

lain Madura, pantai selatan Jawa Timur, pantai selatan Jawa Tengah, Yogyakarta, 

pantai selatan Jawa ·Barat, Sulawesi Selatan bagian timur, Kendari, Sulawesi 

Tenggara, Gorontalo, Bolaang Mongondow, Maluku Utara, Karo, Dairi, 

Simalungun, NTT, dan sebagian NTB (Suprapto dan Marzuki, 2005). Di lain 

pihak jagung dan gaplek saling bersubstitusi untuk penyediaan karbohidrat dalam 

pakan temak. 

Sedangkan dari segi produksi, jagung saling berkompetisi dengan pangan 

lainnya dalam penggunaan sumber daya lahan terutama pada lahan kering. 
,. 

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa baik langsung maupun tidak langsung 

perkembangan harga jagung akan ikut mempengaruhi harga komoditas-komoditas 
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lain secara umum atau setidak-tidaknya bagi beberapa komoditas tanaman 

pangan. 

Permintaan industri hilir terutama industri pangan temak dan ikan 

terhadap jagung akan terus meningkat dalam kurun waktu yang akan datang. 

Diperkirakan industri pakan temak di Indonesia membutuhkan kurang lebih 

200.000 ton jagung pipilan kering setiap bulan (Nuhung, 2006). Bahan baku 

pakan temak unggas dewasa ini sekitar 50% berasal dari jagung. Berbeda dengan 

beberapa dekade sebelumnya di mana jagung biasanya dikonsumsi langsung, 

maka di masa mendatang konsumsi langsung akan terus berkurang namun hal itu 

akan diimbangi dengan peningkatan permintaan terhadap jagung sebagai bahan 

baku industri. 

Peningkatan kebutuhan jagung di dalam negeri berkaitan erat dengan 

perkembangan industri pangan dan pakan. Untuk pangan, jagung lebih banyak 

dikonsumsi dalam bentuk produk olahan atau bahan setengah jadi seperti bahan 

campuran pembuatan kue, bubur instan, campuran kopi dan produk rendah kalori. 

Konsumsi per kapita jagung dalam negeri untuk pangan mencapai 15 kg, 

sedangkan untuk pakan mencapai 22,5 kg (Suprapto dan Marzuki, 2005). 

Produksi jagung nasional setiap tahun selalu meningkat, namun hingga 

kini belum mampu memenuhi kebutuhan domestik sekitar 11 juta ton per tahun, 

sehingga masih mengimpor dalam jumlah besar yaitu hingga 1 juta ton. Menurut 

Mejaya, dkk (2005) sebagian besar jagung domestik untuk pakan atau industri 

pakan memasok 57 % dari kebutuhan nasional, sisanya sekitar 34 % untuk 

pangan,dan 9 % untuk kebutuhan industri lainnya. 
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Akibat produksi jagung tidak memadai, angka impor jagung selama 

Januari sampai November 2011 mencapai 3 juta ton. Dari data Badan Pusat 

Statistik (BPS) merilis nilai impor jagung Januari - November mencapai US$ 

967,33 juta. Nilai impor ini melampaui realisasi impor jagung di waktu yang sama 

tahun 20 I 0, yakni sebesar 1,52 juta ton dengan nilai US$ 369,07 juta. 

Peningkatan produktivitas lahan ini dapat terealisasi dengan program 

peningkatan hibridisasi di Indonesia. Untuk meningkatkan produksi jagung 

nasional, sejak tahun 1983 telah digalakkan penanaman varietas unggul jenis 

hibrida. Jenis ini ternyata punya keunggulan dibandingkan dengan jagung biasa, 

atau jagung bersari bebas. Dibandingkan dengan jagung biasa, jagung hibrida 

dapat memberikan hasil panenan yang lebih tinggi. Hibrida merupakan turunan F I 

dari persilangan antara galur-galur, antara galur dengan varietas bersari bebas atau 

antara dua varietas bersari bebas. Dalam lingkungan subur dengan budidaya yang 

baik, hasilnya bisa mencapai 8 ton per hektar atau lebih. Jenis jagung varietas 

hibrida mempunyai keunggulan dapat menghasilkan produksi 3 kali lebih tinggi 

dibandingkan jenis varietas komposit. 

Varietas komposit per hektar menghasilkan 2,5 - 3 ton pipilan kering, 

sementara hibrida dapat mencapai 8 - 10 ton pipilan kering per hektar, oleh sebab 

itu para ahli selalu berusaha mengeluarkan varietas-varietas hibrida baru yang 

dapat meningkatkan produksi. Salah satunya adalah jagung varietas Pioneer 23 

dengan potensi hasil mencapai I 0-12 ton pipilan keringlhektar (DuPont, 2008). 

Produksi jagung Sumatera Utara (Sumut) tahun 2011 menu rut Angka 

Ramalan (Aram) III hingga September 2011 mencapai 1.240.529 ton, sementara 
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produksi jagung berdasarkan angka tetap (A tap) di tabun 20 I 0 sebesar 1.3 77.718 

ton. Dinas Pertanian Sumut menargetkan produksi jagung Sumut tabun 2012 

sebesar 1.500.552 ton. Untuk mencapai sasaran itu Dinas Pertanian Sumut akan 

mengupayakan perluasan areal tanaman jagung dengan melakukan kegiatan 

Sekolab Lapangan Pengelolaan Tanaman Terpadu (SL-PTT) di 12.955 bektare 

laban serta memberikan benib kepada petani melalui program Cadangan Benih 

Nasional (CBN) untuk laban seluas I 0.344 bektar laban jagung di Sumut 

(Lusyantini, 20 12). 

Tabel 1.1. Luas Panen, Produksi dan Produksi Rata-rata Jagung di propinsi 
Sumatera Utara dari tahun 2005 s/d 2010 

Tahun Luas Panen Produksi Produksi Rata-rata 

(Ha) (Ton) (Ton/Ha) 

2005 218.569 735.456 3,365 

2006 200.146 682.042 3,408 

2007 200.146 682.042 3,408 

2008 240.413 1.098.969 4,571 

2009 247.782 1.166.548 4,708 

2010 274.822 1.377.718 5,013 

Sumber: BPS Sumatera Utara 2005 sld 2010 

1.2. Perum usan Masalab 

Kabupaten Langkat sangat potensial bagi pengembangan sektor pertanian; 

perkebunan, peternakan, perikanan, pariwisata dan pertambangan. Berdasarkan 

data Badan Pusat Statistik (BPS) Kabupaten Langkat dapat diketahui bahwa jenis 

komoditi unggulan bidang pertanian di Kabupaten Langkat adalah padi sawah, 
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dimana pada tahun 2008 jenis komoditi ini menyumbangkan 74,69 % terhadap 

jumlah produksi keseluruhan di bidang pertanian, disusul dengan komoditi jagung 

sebesar 19,45 % (http://penataanruang-sumut.net/KABUPA TEN LANGKA T, 

2011). 

Dilihat dari aspek ekologi Kabupaten Langkat merupakan daerah yang 

sesuai untuk pengembangan tanaman jagung. Hal ini dibuktikan dimana 

Kabupaten Langkat merupakan penghasil jagung nomor 4 di Sumatera Utara 

(BPS 20 I 0). Kondisi ini menggambarkan bahwa jagung merupakan komoditas 

penting di Kabupaten Langkat selain tanaman perkebunan seperti karet dan kelapa 

sawit serta tanaman pangan padi. Jagung dibudidayakan di sebagian besar 

Kecamatan yang ada di Kabupaten Langkat dan memberikan kontribusi yang 

besar terhadap pendapatan dan perekonomian di Kabupaten Langkat. 

Pengelolaan pertanian di Langkat masih bersifat tradisionil dan sebagian 

sudah mengarah ke moderen. Berdasarkan data BPS tahun 2005 s/d 20 I 0 produksi 

jagung di Langkat cenderung meningkat tiap tahunnya. Hal ini membuat Langkat 

berupaya meningkatkan produksi jagung agar mendekati hasil yang maksimal. 

Mejaya,dkk (2005) menyatakan, belum maksimalnya produksi jagung ini 

mungkin disebabkan karena kurang modal, langkanya pupuk, terbatasnya 

persediaan bibit unggul dan faktor lainnya. 
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Tabel 1.2. Luas Panen, Produksi dan Produksi Rata-rata Jagung di Kabupaten 
Langkat dari tahun 2005 s/d 2010 

Tahun Luas Panen Produksi Produksi Rata-rata 

(Ha) (Ton) (Ton/Ha) 

2005 14.492 49.016 3,382 

2006 17.236 58.680 3,404 

2007 17.236 58.680 3,404 

2008 20.575 93.964 4,567 

2009 22.473 105.734 4,705 

2010 23.390 114.798 4,908 

Sumber: BPS Sumatera Utara 2005 sld 2010 

Berdasarkan data dari BPS tahun 20 l 0 produksi rata-rata jagung di 

Sumatera Utara yaitu 5,013 tonlhektar sedangkan produksi rata-rata jagung di 

Kabupaten Langkat yaitu 4,908 tonlhektar. Produksi rata-rata jagung Sumatera 

Utara dan Langkat ini, ternyata berada di atas produksi rata-rata jagung tingkat 

nasional yaitu sebesar 4,23 7 tonlhektar. Beberapa faktor yang diduga dapat 

mempengaruhi hasil produksi jagung hibrida antara lain : luas lahan, tenaga kerja, 

bibit, jarak tanam, pupuk dan biaya produksi lainnya adalah merupakan faktor 

yang harus diperhatikan dalam usahatani jagung hibrida. 

Petani jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat pada 

umumnya adalah petani yang memiliki lahan usaha skala kecil. Keterbatasan 

faktor-faktor produksi sebagai alokasi input adalah merupakan faktor yang selama 

ini dapat mempengaruhi hasil produksi. 
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Berdasarkan Jatar belakang dan permasalahan penelitian di atas maka 

diajukan pertanyaan penelitian sebagai berikut: 

1. Apakah luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan herbisida berpengaruh 

signiftkan terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat? 

2. Faktor produksi manakah yang paling dominan berpengaruh terhadap 

produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat? 

3. Bagaimanakah tingkat elastisitas produksi jagung hibrida di Kecamatan 

Sei Bingei Kabupaten Langkat? 

4. Berapa besar skala usahatani jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat? 

1.3. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Untuk menganalisis pengaruh luas lahan, tenaga kerja, bibit, pupuk dan 

herbisida terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat. 

2. Untuk mengetahui faktor produksi yang paling dominan berpengaruh 

terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten 

Langk~t. 

3. Untuk mengetahui tingkat elastisitas produksi jagung hibrida di Kecamatan 

Sei Bingei Kabupaten Langkat? 
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4. Untuk mengetahui besaran skala usahatani jagung hibrida di Kecamatan Sei 

Bingei Kabupaten Langkat. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1. Mengetahui pengaruh luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida 

terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten 

Langkat. 

2. Mengetahul faktor produksi yang paling domlnan berpengaruh terhadap 

produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat. 

3. Mengetahui tingkat elastisitas produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei 

Bingei Kabupaten Langkat? 

4. Mengetahui skala usahatani jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat. 

5. Dapat memberikan tambahan wawasan bagi penulis dan petani jagung dalam 

menyikapi kemungkinan timbulnya permasalahan, serta dalam pengambilan 

keputusan dalam usahatani jagung hibrida. 

6. Dapat menjadi masukan dalam merumuskan arah kebijakan strategi 

pembangunan sektor pertanian khususnya pembangunan pertanian tanaman 

palawija di daerah Kabupaten Langkat. 

1.5. Kerang~ Pemikiran 

Berdasarkan landasan teori dan hasil penelitian terdahulu, ada beberapa 

variabel dimasukkan dalam model penelitian ini yaitu: I) variabel tak bebas 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supristiwendi - Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung...
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(output) produksi jagung hibrida (Y) dan 2) variabel be bas (input) terdiri dari: luas 

lahan (X1), bibit (X2), tenaga kerja (X3), pupuk (X4) dan herbisida (X5). Karena 

penelitian ini dilakukan pada satu musim tanam di satu kecamatan maka variabel 

lainnya diasumsikan homogen walaupun merupakan faktor-faktor yang dapat 

berpengaruh terhadap produksi jagung. Kerangka pemikiran penelitian ini 

disajikan pada gambar 1.1 berikut: 

Luas Lahan (X1) 

Tenaga Kerja (X3) 

Herbisida (Xs) 

Produksi Jagung 
Hibrida (Y) 

Gambar 1.1. Model Kerangka Pemikiran Teoritis Faktor-Faktor Produksi Jagung 
Hibrida 

Ket: menunjukkan pengaruh input terhadap out put 

Gambar 1.1. menunjukkan bahwa dalam memproduksi jagung hibrida (variabel 

output) dipengaruhi oleh variabel input produksi, yaitu luas lahan, bibit, tenaga 

kerja, pupuk dan herbisida. 
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1.6. Hipotesis. 

Berdasarkan latar belakang peneiltian dan kerangka pemikiran teodtis, 

maka dapat diajukan hipotesis sebagai berikut: 

1. Pengaruh serempak luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida 

signifikan terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat 

2. Pengaruh terpisah luas laban, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida 

signifikan terhadap produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei 

Kabupaten Langkat 

3. Ada faktor produksi yang paling dominan berpengaruh terhadap produksi 

jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat. 

4. Elastisitas produksi jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei berada pada 

tingkat yang elastis. 

5. Skala usahatani jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei berada pada 

wilayah Increasing Return to Scale. 
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II. TINJAUAN PUSTAKA 

Penulisan telaah pustaka dalam penelitian ini dimulai dengan pengkajian 

beberapa teori yang berkaitan dengan topik yang dibahas. Teori yang dikaji tersebut 

sebagai landasan untuk menguji kebenarannya. Selain itu juga dilakukan penelusuran 

terhadap hasil penelitian terdahulu yang terkait, sehingga dapat diketahui temuan dan 

model-model yang digunakan. 

2.1. Teori Produksi 

Teori produksi menggambarkan tentang keterkaitan diantara faktor-faktor 

produksi dengan tingkat produksi yang diciptakan. Teori produksi dapat dinyatakan 

dalam bentuk fungsi produksi. Faktor-faktor produksi dikenal pula dengan istilah 

input, danjumlah produksi disebut output. (Sukirno,2000), 

Rahim dan Retno ·(2007) menyatakan bahwa produksi komoditas pertanian 

'Agriculture commodity production) terdiri dari proses dan budidaya komoditas 

pertanian, faktor-faktor yang mempengaruhi produksi komoditas pertanian, ekonomi 

produksi dalam pertanian (profit maximum dan cost minimum). 

Dalam kaitannya dengan pertanian, produksi merupakan esensi dari suatu 

rekonomian. Untuk berproduksi diperlukan sejurnlah input, dimana umurnnya input 

g diperlukan pada sektor pertanian adalah adanya kapital, tenaga ketja dan 

.. knologi. Dengan demikian terdapat hubungan antara produksi dengan input, yaitu 

tput maksimal yang dihasilkan dengan input tertentu atau disebut fungsi produksi. 
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Dalam istilah ekonomi faktor produksi kadang disebut dengan input dimana 

macam input atau faktor produksi ini perlu diketahui oleh produsen. Antara produksi 

dengan faktor produksi terdapat hubungan yang kuat secara matematis, hubungan 

tersebut dapat ditulis sebagai berikut: 

Y= f {Xt, X2, ....... Xi, ...... X0 ) •••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••••• (2.1) 

Dimana: 

y : Produksi 

f (XI, X2, ....... Xi, ...... Xn) : faktor-faktor produksi 

Dengan fungsi produksi seperti tersebut diatas, maka hubungan Y dan X dapat 

diketahui dan sekaligus hubungan Xl , X2, ... Xi, .... , Xn juga dapat diketahui. 

(Soekartawi, 1990). 

2.1.1. Profit maximum dan cost minimum 

Seorang petani moderen menggunakan input atau faktor produksi seperti 

ah, tenaga kerja, mesin dan pupuk. Input itu dipergunakan selama musim tanam 

pada musim tumbuh, dan pada musim panen petani mengambil hasil (output) 

amnya. Petani selalu berusaha keras untuk melakukan produksi secara efisien atau 

engan biaya yang paling rendah. Dengan demikian, petani selalu berusaha untuk 

... mproduksi tingkat output maksimum dengan menggunakan suatu dosis input 
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tertentu, dan dengan menghindarkan pemborosan sekecil mungkin (Samuelson dan 

Nordhaus, 1992). 

Dalam pengelolaan sumber daya produksi, aspek penting yang dimasukan 

dalam klasifikasi sumberdaya pertanian adalah aspek alam (tanah), modal dan tenaga 

kerja, selain itu juga aspek manajemen. Pengusahaan pertanian selain dikembangkan 

pada luas lahan pertanian tertentu. Pentingnya faktor produksi tanah bukan saja 

dilihat dari luas atau sempitnya lahan, tetapi juga macam penggunaan tanah (tanah 

sawah, tegalan) dan topografi (tanah dataran pantai, dataran rendah, dan atau dataran 

tinggi). 

Menurut Rahim dan Retno (2007) cara pemikiran yang demikian sangat wajar 

mengingat petani melakukan konsep memaksimumkan keuntungan. Jika dihadapkan 

dengan keterbatasan biaya dalam melaksanakan usahataninya, petani perlu mencoba 

meningkatkan keuntungan dengan faktor biaya usahatani yang terbatas atau 

bagaimana memperoleh keuntungan yang lebih besar dengan menekan biaya yang 

sekecil mungkin (profit maximum dan cost minimum). Konsep profit maximum dan 

cost minimum tersebut dapat diterangkan pada Gambar 2.1. dan Gambar 2.2. berikut. 
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Total 

Penerimaan/ 

Cost (Rp) 

' ' ' 

0 

Keterangan: 

' ' ' 

' ' ' 

A 

OP dan OP' = total penerimaan 

KL = cost line 

' ' 

' 
' 

' 
' ' ' 

' ' 

P' 

p 

Produksi 

Gambar 2.1 . Hubungan total penerimaaan, perbaikan usaha tani dan keuntungan 
maksimum 

Gambar 2.1. menunjukkan garis OP adalah total penerimaan awal dan garis 

OP' adalah total penerimaan setelah dilakukan perbaikan usaha tani. Dengan 

demikian, keuntungan maksimum yang semula BC (selisih total penerimaan AC 

dikurangi total biaya AB) dapat dinaikan menjadi BD. Dengan kata lain tambahan 

keuntungan sebagai akibat inovasi usaha tani seperti penggunaan input atau faktor 

roduksi sebesar DC: 

Gambar 2.2. di bawah juga dapat dilihat bagaimana petani dihadapkan pada 

' reterbatasan biaya usaha tani, tetapi masih dapat meningkatkan keuntungannya 
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dengan cara menekan biaya. Sebelum dilakukan inovasi, besarnya biaya yang dipakai 

adalah EF. Namun, setelah dilakukan inovasi, biaya dapat ditekan menjadi EF'. 

Dalam keadaan seperti ini keuntungan yang semula hanya sebesar BC (total 

penerimaan AC dikurangi total biaya AB) bertambah menjadi DC. Dengan kata lain, 

inovasi melalui pendekatan cost minimization akan menambah keuntungan sebesar 

BD. 

Total 

Penerimaan/ 

Cost (Rp) 

E 

E' ---

0 

Ket: 

OP = total penerimaan 

EF dan EF' = total cost 

, 

A 

, , , 

, , 

, , 
, I 

F 

I 
I 

I 

I 
I 

I 

I 

I 
I 

I 
I 

:F' p 

Produksi 

Gambar 2.2. Hubungan total penerimaaan, perbaikan usaha tani dan keuntungan 
maksimum 
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Dalam proses produksi terdapat 3 (tiga) tipe produksi atas input (faktor 

produksi) (Soekartawi, 2003), yaitu: 

a. Increasing return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan input menghasilkan 

tambahan output yang lebih banyak daripada unit input sebelumnya. 

b. Constant return to scale, yaitu apabila unit tambahan input menghasilkan 

tambahan output yang sama daripada unit sebelumnya. 

c. Decreasing return to scale, yaitu apabila tiap unit tambahan input menghasilkan 

tambahan output yang lebih sedikit daripada unit input sebelumnya. 

2.1.2. Fungsi produksi 

Menurut Soekartawi (2003), fungsi produksi adalah hubungan teknis antara 

variabel yang dijelaskan (Y) dan variabel yang menjelaskan (X). Varia bel yang 

dijelaskan biasa disebut variabel output dan variabel yang menjelaskan biasa disebut 

variabel input. Fungsi produksi sangat penting dalam teori produksi karena : 

1. Dengan fungsi produksi, maka dapat diketahui hubungan antara faktor 

produksi dan produksi (output) secara langsung dan hubungan tersebut dapat 

mudah dimengerti. 

2. Dengan fungsi produksi maka dapat diketahui hubungan antara variabel yang 

dijelask~ (dependent variabel) Y dan variabel yang menjelaskan 

(independent variabel) X, sekaligus juga untuk mengetahui hubungan antar 

variabel penjelas. 
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Menurut Rahim dan Retno (2007), fungsi produksi terdiri dari: 

a. Produk marginal (PM) atau marginal product (MP) 

Produk marginal atau marginal product merupakan tambaban satu unit input 

(X) atau faktor produksi yang menyebabkan pertambahan/pengurangan satu satuan 

output (Y) atau hasil produksi pertanian, atau dengan kata lain perubahan output ( + 

atau -) akibat adanya perubahan satu unit input. Hubungan satu input (X) dengan satu 

output (Y) atau Y = F (X) sering dihadapkan dengan 3 (tiga) situasi yaitu: produk 

marginal konstan, produk marginal menurun dan produk marginal menaik Jika 

teijadi PM konstan, dapat diartikan bahwa setiap tambahan satu unit input (X) dapat 

menyebabkan tambahan satu unit output (Y). 

Output (unit) Y 

150 

140 

130 

120 

110 

100 

0 10 20 30 40 

bar 2.3. Tambahan produk yang konstan 

50 
Input (unit) X 
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Pada Gambar 2.3 menunjukkan produk marginal konstan (constan productivity) 

bahwa tambahan satu unit input di X maupun Y adalah sama, yaitu masing-masing 

sebesar 10 dan 10 unit. Dengan demikian, PM untuk input X terhadap output Y atau 

6 Y I 6X adalah bertambah secara konstan. 

Output (unit) Y 

227 
220 
210 

190 

160 

100 

0 10 20 30 40 50 

Gam bar 2.4. Tambahan produk yang menurun 
Input (unit) X 

da Gambar 2.4. menunjukkan produk marginal menurun (deminishing productivity) 

·ru hila teijadi peristiwa tambahan satu unit X, menyebabkan satu unit output 

euurun secara tidak proposional atau lebih sering disebut kenaikan hasil yang 

~makin berkurang. Dengan demikian PM akan menurun. Peristiwa ini sering 

:. ,· , pai pada setiap aktivitas usaha pertanian. Misalnya semakin dinaikkan dosis 

. - uk yang diberikan pada titik tertentu akan menurunkan produksi komoditas. 

bar 2.5. di bawah menunjukan produk marginal menaik (increasing productivity) 

dimana penambahan satu input X menyebabkan satu unit output Y yang 
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emakin menaik secara tidak proposional atau disebut kenaikan hasil yang semakin 

bertambah. Dalam keadaan demikian PM juga semakin menaik. 

Output (unit) Y 

250 

200 

140 
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0 10 20 30 40 

Gam bar 2.5. Tambahan produk yang menaik 

'b. Hubungan PR, PT, PM, dan Ep 

50 
Input (unit) X 

Rahim dan Retno (2007) menyatakan penjelasan terhadap PM akan Jebih 

oe r0 una hila dikaitkan dengan produk rata-rata (PT atau AP!average product) dan 

:- duk total (PT atau TP!total product). Dengan mengaitkan PM, PR dan PT, 

- bungan antara input dan output akan lebih informative, artinya dapat diketahui 

t isitas produksinya (Ep) Tahapan proses produksi komoditas pertanian yaitu: 

l) Tingkat produksi antara titik 0 dan A. Dengan penambahan pemakaian input, 

PT bertarnbah atau naik dengan mengikuti increasing return sampai titik 
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LU 

balik, yaitu titik A. Nilai PM juga naik dan akan mencapai nilai maksimal di 

titik A, PR semakin tinggilnaik dengan adanya penambahan pemakaian input. 

Besarnya elastisitas produksi pada titik produksi ini > 1 karena PM > PR. 

y 

Hasil 
Produksi 

0 

0 

I 
I 

c 

X Faktor Produksi 

Reniilkan---:----- Kiniiikin-~asn------- - ----- ~Reiiiilkan -!lasir-
Hasil 1 berkurang negatif 
bertambah 

A 
I 
I 

:s 
I 
I 

PM 
X Faktor 

Produksi 

Gambar 2.6. Hubungan antara PT, PM, dan PR 
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2) Tingkat produksi di titik A. Titik ini merupakan titik balik kurva PM dari 

bentuk increasing ke bentuk decreasing. Besarnnya elastisitas produksi > 1 

karena PM > PR. 

3) Tingkat produksi antara titik A dan B. Bila penggunaan input diternskan, PT 

cendrung increasing setelah melewati titik balik A. PM terns menurun setelah 

mencapai maksimal di titik A. PR meningkat terus sampai mencapai 

maksimal di titik B. Besarnya elastisitas produksi > 1 karena besarnya PM > 

PR. 

4) Tingkat produksi di titik B. Pada tingkat produksi ini PR mencapai maksi 

mum dan nilai PR sama dengan nilai PM. Besarnya elastisitas produksi = 1. 

5) Tingkat produksi antara titik B dan C. Bila penggunaan input terns ditambah, 

besarnya PT terus meningkat sampai mencapai maksimal di titik C. Kurva 

produksi mengikuti decreasing return. PM terus menurun nilainya dan 

mencapai nol di titik C. Demikian juga dengan nilai PR terns menurun setelah 

mencapai maksimal di titik B. Besarnya elastisitas produksi adalah 0 < Ep < 1, 

PR>PM. 

6) Tingkat produksi di titik C. Kurva PT mencapai maksimal. Pada tingkat 

produksi ini nilai PT = 0. Besarnya Ep = 0. 

7) Tingkat produksi di titik C. Kurva PT menurun setelah mencapai maksimum 

di titik C. Besarnya PM terus menurun dan mempunyai nilai negatif karena 

tambahan komoditasnya negatif. Besamya PR terus menurun dan hila 
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diteruskan maka nilai PR akan semakin kecil. NiJai PR tidak mungkin 

mencapai negatif, tetapi secara teoritis bisa mencapai nol. 

Soekartawi (2003) menyatakan elastisitas produksi (Ep) komoditas pertanian 

merupakan persentase perbandingan dari basil produksi atau output sebagai akibat 

dari persentase perubahan dari input atau faktor produksi, atau dengan kata lain 

persentase perubahan basil atau produk pertanian dibandingkan dengan persentase 

perubahan input. Elastisitas produksi pertanian dapat dirumuskan sebagai berikut: 

E = p 

Ep= 

Ep= 

Dimana: 

!1 y I y 
----,atau 

!1 XIX 

!1YI!1X 
-----,atau 

XIY 

!1 Y IYx 100% 

!1XIXx 100% 

!1 Y = perubahan basil produksi komoditas pertanian 

Y = basil produksi komoditas pertanian 

!1X = perubahan penggunaan faktor produksi 

X = faktor produksi 
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Model yang senng digunakan dalam fungsi produksi, terutama fungsi 

produksi klasik, adalah the law of deminishing return. Model ini menjelaskan 

hubungan fungsional yang mengikuti hukum pertambahan hasil yang semakin 

berkurang. Menurut Billas (2002) hila input dari salah satu sumber daya dinaikkan 

dengan tambahan yang sama per unit waktu, sedangkan input dari sumberdaya yang 

lain dipertahankan agar tetap konstan, produk akan meningkat di atas suatu titik 

tertentu, tetapi peningkatan output tersebut cenderung mengecil. 

Berdasarkan elastisitas produksi, daerah yang tidak rasional dapat dibagi 

menjadi 3 (tiga) daerah, yaitu sebagai berikut. 

1) Daerah produksi I dengan Ep > 1. Merupakan produksi yang tidak rasional 

karena pada daerah ini penambahan input sebesar 1% akan menyebabkan 

penambahan produk yang selalu lebih besar dari 1%. Di daerah produksi ini 

belum tercapai pendapatan yang maksimum karena pendapatan masih dapat 

diperbesar apabila pemakaian input variabel dinaikkan. 

2) Daerah produksi II dengan 0 < Ep < 1. Pada daerah ini penambahan input 

sebesar 1% akan menyebabkan penambahan komoditas paling tinggi sama 

dengan 1% dan paling rendah 0%, tergantung harga input dan outputnya. Di 

daerah ini akan dicapai pendapatan maksimum. Daerah produksi ini disebut 

daerah produksi yang rasional. 
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3) Daerah produksi III dengan Ep < 0. Pada daerah ini, penambahan pemakaian 

input akan menyebabkan penurunan produksi total. Daerah produksi ini 

disebut daerah produksi yang tidak rasional. 

2.2. Model Fungsi Produksi 

Produksi hasil komoditas pertanian (on-farm) senng disebut korbanan 

produksi karena faktor produksi tersebut dikorbankan untuk menghasilkan komoditas 

pertanian. Dalam bahasa Inggris, faktor produksi komoditas disebut commodity 

production input. Oleh karena itu, untuk menghasilkan suatu produk diperlukan 

hubungan antara faktor produksi (input) dan komoditas (output). 

Menurut Soekartawi (1994), hubungan antara input dan output disebut dengan 

actor relationship (FR). Secara matematik, dapat dituliskan dengan menggunakan 

analisis fungsi produksi Coob-Douglas. Fungsi produksi Coob-Douglas adalah suatu 

fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variabel (variabel bebas I 

independent variable dan variabel tidak be bas/ dependent variable). 

Untuk menaksir parameter-parametemya harus ditransformasikan dalam 

tuk double logaritme natural (In) sehingga merupakan bentuk linear berganda 
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multiple linear) yang kemudian dianalisis dengan metode kuadrat terkecil (ordinary 

least square). 

Ln Y = Lnfio + fi, Ln X,+ fi2 Ln X2 + j33Ln X3 + f34Ln X4 + f35 Ln X5 + f36Ln X6 + fi1 

LnX1+fisLnXs+ e 

'I mana: 

7 : produksi komoditas pertanian 

: intersep I konstanta 

~ jJ 5 : koefesien arah regresi masing-masing variable be baS X1 .. .. ... . Xs 

· 1 : luaslahan 

: bibit 

: 1 : j arak tanam 

: tenaga keija 

: pupuk 

: pestisida 

: teknologi 

: manajemen 

: gangguan stokhastik atau kesalahan (disturbance term) 

. proses · produksi Y dapat berupa produksi komoditas petanian dan X dapat 

1 faktor produksi pertanian seperti lahan, tenaga keija, bibit, pupuk dan 

~ • ..:.~ya. Ilustrasi penggunaan fungsi produksi Cobb-Douglas: 
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Y B X BI2.3 X Bl3.2 
i = 1.23 2i 3i 

Setelah diambillog-nya dengan bilangan pokok e 

In Yi = Bo + B12.J In X2i + Bl3.2 In X3i 

dimana: 

Y =output X2 = tenaga ke:tja dal~ satuan 

x3 =modal BO =In B1.23 

Contoh manfaat penggunaan fungsi produksi Cobb-Douglas adalah B12.3 dan B13 2 

engukur elastisitas output terhadap tenaga ke:tja dan modal. Jumlah B12.3 + B13.2 

emberikan informasi mengenai return to scale yaitu besarnya reaksi output 

"' hadap perubahan input secara proporsional. Jika B123 + B13.2 = 1 berarti return to 

e berada pada keadaan konstan, artinya jika input menjadi dua kali, maka secara 

porsional output juga menjadi tetap dua kali. Jika B 12.3 + BI3.2 < 1 (kurang dari 1) 

'Wlrti tetjadi penurunan return to scale, artinya jika input menjadi dua kali, maka 

a proporsional output akan menjadi kurang dari dua kali. Jika B123 + B13.2 > I 

besar dari I) berarti akan tetjadi kenaikan return to scale, artinya jika input 

-~~ ·:adi dua kali, maka secara proporsional output menjadi lebih dari dua kali . 

Menganalisis kaitan input dan output diperlukan pemahaman dan identifikasi 

· p variabel-variabel yang mempengaruhi proses produksi komoditas pertanian 
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2.3. Faktor-Faktor Produksi 

Faktor-faktor yang mempengaruhi produksi dibedakan menjadi 2 kelompok 

(Soekartawi, 1990), antara lain : 

1. Faktor biologi, seperti lahan pertanian dengan macam dan tingkat kesuburannya, 

bibit, varietas, pupuk, obat-obatan, gulma, dan sebagainya. 

2. Faktor-faktor sosial ekonomi, seperti biaya produksi, harga, tenaga kerja, tingkat 

pendidikan, tingkat pendapatan, resiko, dan ketidakpastian, kelembagaan, 

tersedianya kredit dan sebagainya. 

Dalam usaha tani jagung hibrida, lahan, tenaga kerja, jenis benih jagung, pupuk, 

pestisida, dan pengairan tanaman, merilpakan faktor penting dalam usaha tani jagung 

hibrida. Faktor-faktor produksi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 

1. Laban Pertanian 

Lahan pertanian dapat dibedakan dengan tanah pertanian. Lahan pertanian 

anyak diartikan sebagai tanah yang disiapkan untuk diusahakan usahatani misalnya 

sawah, tegal dan pekarangan. Sedangkan tanah pertanian adalah tanah yang belum 

entu diusahakan dengan usaha pertanian. Ukuran luas lahan secara tradisional perlu 

~pahami agar dapat ditransformasi ke ukuran luas lahan yang dinyatakan dengan 

ektar. Disamping ukuran luas lahan, maka ukuran nilai tanah juga diperhatikan 

rekartawi, 1990). Dalam usaha tani jagung hibrida umumnya di tanam di sawah 

:an tegalan. Ada tanaman jagung dibudidayakan secara khusus tanpa ada tanaman 
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lain. Ini biasanya dilakukan di tanah pertanian sawah, sedang di tanah pertanian 

tegalan tanaman jagung biasanya sebagai tanaman tumpang sari, bisa ditanam 

bersama kacang tanah, kedelai atau kacang hijau dan tanaman lainnya. Begitu juga 

pola tanam itu sangat menentukan hasil produksinya. 

2. Tenaga Kerja 

Tenaga keija merupakan faktor produksi yang perlu diperhitungkan dalam 

proses produksi dalam jumlah yang cukup, bukan saja dilihat dari tersedianya tenaga 

kerja saja tetapi kualitas dan macam tenaga kerja perlu juga diperhatikan. Jumlah 

tenaga keija ini masih banyak dipengaruhi dan dikaitkan dengan kualitas tenaga 

kerja, jenis kelamin, musim dan upah tenaga keija. Bila kualitas tenaga kerja, ini 

tidak diperhatikan, maka akan terjadi kemacetan dalam proses produksi (Soekartawi, 

990). 

3 .. Bibit 

Bibit menentuk:an keunggulan dari suatu komoditas. Bibit yang unggul 

·asanya tahan terhadap penyakit, hasil komoditasnya berkualitas tinggi di 

dingkan dengan komoditas lain sehingga harganya dapat bersaing di pasar. 
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4. Manajemen 

Manajemen dalam usaha tani moderen, peranan manajemen sangat penting 

dan strategis, yaitu sebagai seni untuk merencanakan, mengorganisasi dan 

melaksanakan serta mengevaluasi suatu proses produksi, bagaimana mengelola 

orang-orang dalam tingkatan atau tahapan proses produksi (Soekartawi, 1990). 

5. Pupuk 

Seperti halnya manusta, selain mengkonsumsi nutrisi makanan pokok, 

· i.butuhkan pula konsumsi vitamin sebagai tambahan makanan pokok. Tanaman pun 

. mikian, selain air sebagai konsumsi pokoknya, pupuk pun sangat dibutuhkan dalam 

:rtumbuhan dan perkembangan yang optimal. Jenis pupuk yang sering digunakan 

- alah pupuk organik dan anorganik . 

. Pestisida 

-~ 

Pestisida sangat dibutuhkan tanaman untuk mencegah serta membasmi hama, 

. akit dan tumbuhan pengganggu yang menyerangnya. Pestisida merupakan racun 

rnengandung zat-zat aktif sebagai pembasmi hama, penyakit dan tumbuhan 

ganggu pada tanaman. Ak:an tetapi pada tanaman tertentu pestisida tidak begitu 

· ran penting dalam proses produksinya. 
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7. Teknologi 

Penggunaan teknologi dapat menciptakan rekayasa perlakuan terhadap 

tanaman dan dapat mencapai tingkat efisiensi yang tinggi. Teknologi meliputi 

teknologi mekanisasi pertanian dan teknologi budidaya Garak tanam, musim tanam 

dsb). 

8. Produksi 

Hasil akhir dari suatu proses produksi adalah produk atau output. Dalam 

bidang pertanian, produk atau produksi itu bervariasi karena perbedaan kualitas 

pengukuran terhadap produksi juga perlu perhatian karena keragaman kualitas 

tersebut. Nilai produksi dari produk-produk pertanian kadang-kadang tidak 

mencerrninkan nilai sebenamya, maka senng nilai produksi diukur menurut harga 

bayangannyalshadow price (Soekartawi, 1990). 

2.4. Tinjauan Penelitian Terdahulu 

Sebagaimana telah diutarakan sebelumnya bahwa selain teori-teori yang 

dibahas juga dilakukan pengkajian terhadap hasil penelitian yang telah dilakukan para 

peneliti. Pengkaji~ atas hasil-hasil penelitian terdahulu akan sangat membantu dalam 

menelaah masalah yang dibahas dengan berbagai pendekatan spesifik. Selain itu juga 

memberikan pemahaman mengenai posisi peneliti dengan penelitian yang dilakukan 
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peneliti sebelumnya, terutama dalam hal pemilihan variabel input ini berbeda dari 

model penelitian sebelumnya. 

Suryana (2007) melakukan penelitian tentang "Analisis Faktor-faktor yang 

fempengaruhi Produksi Jagung di Kabupaten Blora", dilakukan terhadap 170 

pel, Ana/isis Regresi Persamaan Linear Berganda dengan menggunakan alat 

tu analisis SPSS versi 11.5. Hasil penelitian Suryana menunjukkan secara 

.- ~eluruhan model produksi jagung yang diestimasikan memberikan hasil yang 

itip karena semua variabel independen yang diamati terlihat bahwa variabel Luas 

' an (XI), Varietas Bibit (X2), Jarak dan jumlah tanaman (X3), Biaya tenaga keija 

dan variabel Biaya pembelian pupuk berpengaruh terhadap variabel dependen 

I uksi Jagung Hibrida (Y). Berdasar hasil analisis statistik dari analisis regresi 

jukan bahwa untuk standar koefisien beta untuk variabel jarak dan jumlah 

I an (X3) menunjuk angka paling besar. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

. ~ ·abel jarak dan jumlah tanamam (X3) memberikan pengaruh dominan terhadap 

.,·l produksi jagung hibrida, dan berikutnya adalah variabel biaya tenaga keija (X4) 

ariabel varietas bibit (X2). 

Riyadi (2007) melakukan penelitian tentang "Faktor-faktor yang 

pengaruhi Produksi Jagung di Kecamatan Wirosari"; dilakukakan terhadap 140 

pel rnenggunakan Ana/isis Regresi Persamaan Linier Berganda (OLS). Hasil 

· ~ ·ti an Riyadi menunjukkan secara keseluruhan model produksi jagung yang 

. · ::nasikan memberikan hasil signifikan, karena variabel-variabel independen yang 
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diamati luas lahan (X1), tenaga keija (X2), bibit (X3), jumlah pupuk Urea~), jumlah 

pupuk TSP (X5), jumlah pupuk KCL OCt;), jumlah pestisida (X7) adalah signifikan 

dengan taraf nyata a = 5 %. Dari Uji t diperoleh basil bahwa variabel-variabel luas 

lahan (X1), tenaga keija (X2), bibit (X3), jumlah pupuk Urea ()4), jumlah pupuk TSP 

(X5), jumlah pupuk KCL (X6), jumlah pestisida (X7) mempunyai signifikansi di 

bawah propabilitas signifikan 0,05 (a= 5 %). 

Hasil penelitian Yuliana (2003) mengenai "Faktor-faktor yang mempengaruhi 

produksi jagung hibrida di Kecamatan Sinjai Borong Kabupaten Sinjai". Bentuk 

hubungan fungsional pada fungsi produksi, yaitu fungsi Coob-Douglas yang 

ditansformasikan ke dalam bentuk persamaan regresi linear berganda (multiple linear 

regression). Hasil penelitian Yuliana menunjukkan bahwa setiap perluasan luas lahan 

.(X 1) sebesar 1 %, produksi jagung hibrida akan naik 0,717 %. Sementara 

penambahan jumlah hari orang keija (X2) naik sebesar 1 %. Dengan demikian, 

produksi jagung hibrida naik sebesar 0,146 %. Untuk intercept /konstanta tanpa luas 

an dan tenaga keija, produksi jagung hibrida sebesar 4,509 %. Adapun nilai 

rsamaan regresi linearnya sebagai berikut: 

= 4,509 + 0,717 LnX1 + 0,146 LnX2 + e 

lai persamaan fungsi produksi Coob-Doug/as sebagai berikut: 

: = ant Ln 4,509 XI 0·717 x2 °'146 e 

= 90,831 xl0,717 + x20,146 e 
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III. METODE PENELITIAN 

3.1. Tempat dan Waktu Penelitian 

Penelitian ini merupakan analisis faktor-faktor yang mempengaruhi produksi 

jagung hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat. Analisis dilakukan pada 

satu kali musim panen terakhir, yaitu musim panen pada musim tanam Desember 

2011 s/d Maret 2012. Penelitian ini dilaksanakan selama 2 (dua) bulan, terhitung 

mulai bulan Februari s/d Maret 2012. 

3.2. Batasan dan Ukuran Penelitian 

Dalam penelitian ini produksi jagung hibrida diasumsikan adalah fungsi dari 

luas lahan, bibit, tenaga ketja, pupuk dan herbisida Model penelitian ini terdiri dari; 

1) Variabel tak bebas (output) yaitu produksi jagung hibrida (Y) dan 2) Variabel 

bebas (input) terdiri dari: luas lahan CXt), bibit (X2), tenaga ketja (X3), pupuk CX4) 

dan herbisida (X5). Definisi ukuran variabel dipakai pada penelitian ini yaitu: 

3.2.1. Luas Laban {Xt) 

Luas laban yang dimaksud adalah luas laban yang dimiliki/atau yang ditanami jagung 

hibrida pada satu musim tanam yang diteliti. Satuan yang dipergunakan adalah hektar 

Ha). 
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3.2.2. Bibit (X2) 

Bibit yang dimaksud adalah bibit jagung hibrida yang ditanam petani pada laban 

jagung yang diusahakannya. Dengan asumsi varietas jagung hibrida yang digunakan 

adalah sama. Bibit dalam penelitian ini dihitung dengan berapa banyak bibit jagung 

hibrida yang digunakan per luas tanam pada satu musim tanam yang diteliti. Satuan 

yang digunakan adalah kilogram (Kg). 

3.2.3. Tenaga Kerja (X3) 

Tenaga keija dalam hal ini petani merupakan faktor penting dan perlu diperhitungkan 

dalam proses produksi jagung. Penggunaan tenaga kerja dapat dinyatakan sebagai 

curahan tenaga keij a. Dalam pen eli tian ini tenaga keij a dihitung berapa j umlah tenaga 

keija per luas tanam pada satu musim tanam yang diteliti . Satuan yang digunakan 

adalah Hari Orang Keija (HOK). 

3.2.4. Pupuk <X4) 

Pupuk dalam penelitian ini yang dihitung yaitu total banyaknya semua jenis pupuk 

yang digunakan petani per luas tanam pada satu musim tanam yang diteliti. Pupuk 

yang digunakan petani meliputi yaitu: UREA, KCL dan TSP. Satuan yang digunakan 

kilogram (Kg). .. 
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3.2.5. Herbisida (Xs) 

Herbisida dalam penelitian ini yang dihitung dinyatakan berapa banyak herbisida 

yang digunakan petani per luas tanam pada satu musim tanam yang diteliti. Jenis 

herbisida yang digunakan diasumsikan sama untuk semua petani responden. Satuan 

yang digunakan liter (Ltr). 

3.2.6. Produksi Jagung Hibrida (Y) 

Produksi jagung hibrida yang dimaksud adalah produksi jagung hibrida dalam bentuk 

jagung pipilan kering panen per luas tanam pada satu periode musim tanam yang 

diteliti. Satuan yang digunakan adalah ton (Ton). 

Karena penelitian ini dilakukan di satu kecamatan dan waktunya satu musim 

tanam, maka faktor produksi lain yang tidak dimasukkan di dalam model penelitian 

diasumsikan sama (homogen) untuk semua petani responden. Tidak tertutup 

kemungkinan antara satu variabel bebas dengan variabel bebas lainnya mempunyai 

hubungan yang saling mempengaruhi. 

3.3. Jenis dan Sumber Data 

· '.3.1. Data Primer 

Data primer diambil secara cross section dari musim panen terakhir yaitu 

usim tanam Desember 2011 s/d Maret 2012. Data primer diperoleh melalui 

. wancara secara langsung dan penyebaran kuisioner ( daftar pertanyaan) dengan 
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responden. Responden yang dimaksud yaitu semua petani jagung hibrida yang 

terpilih sebagai sampel. Jenis data yang dipergunakan adalah data input dan output 

jagung hibrida, sebagai berikut: (1) luas lahan (Ha), (2) bibit (Kg), (3) tenaga kerja 

(HOK), (4) pupuk (Kg), (5) herbisida (Ltr) dan (6) produksijagung hibrida (Ton) dan 

sebagainya. 

3.3.2. Data Sekunder 

Data sekunder meliputi data-data penunjang dari data primer, yang didapatkan 

melalui studi kepustakaan dari berbagai sumber. Publikasi yang bersifat resmi seperti 

jurnal-jurnal, buku-buku, hasil penelitian maupun publikasi terbatas arsip-arsip data 

lembaga/instansi yang terkait dari Dinas Pertanian Propinsi Sumatera Utara maupun 

Dinas Pertanian Kabupaten Langkat, Kantor Statistik, Bappeda Kabupaten Langkat, 

Kantor Balai Penelitian Pertanian dan Kantor Kecamatan Sei Bingei yang merupakan 

sentra tanaman jagung hibrida di Kabupaten Langkat. 

3.4. Populasi dan Sampel 

Penelitian ini dilaksanakan di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat. 

Kecamatan Sei Bingei ditetapkan sebagai lokasi penelitian karena kecamatan tersebut 

merupakan sentra produksi jagung hibrida tertinggi di Kabupaten Langkat. Dari 15 

desa yang ada di Kecamatan Sei Bingei dipilih 3 (tiga) desa sebagai desa sampel 

yaitu: Desa Durian Lingga, Desa Purwobinangun dan Desa Pasar VIII Namo Terasi. 
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Pemilihan 3 desa tersebut didasarkan kepada karakter masing-masing desa dapat 

mewakili dari 15 desa yang ada di Kecamatan Sei Bingei. 

3.4.1. Populasi 

Populasi adalah kumpulan atau agregasi dari seluruh elemen-elemen atau 

individu-individu yang merupakan sumber informasi dalam suatu penelitian (Saragih 

dkk, 1994). Populasi dalam penelitian ini adalah petani jagung hibrida yang sedang 

melaksanakan panen pada saat penelitian dilaksanakan di 3 (tiga) desa terpilih di 

Kecamatan Sei Bingei. Gambaran mengenai populasi penelitian ini dapat dilihat pada 

tabel 3 .1. di bawah ini. 

Tabel 3.1. Jumlah Petani Jagung Hibrida di Desa Terpilih. 

No Des a Populasi Petani Jagung 
(Orang) 

1. Durian Lingga 30 

2. Purwobinangun 30 

3. Pasar VIII Namo Terasi 32 

Jumlah 92 

Sumber: Ka. Desa, Data Primer dan Sekunder diolah 2012 

3.4.2. Sampel 

Pengambilaii sampel menggunakan metode cluster sampling. Teknik cluster 

sampling yang dipilih adalah cluster sampling terkuota, karena sifat lahan/sebaran 

geografis dan kebiasaan petani relatif sama. Indriantoro dan Supomo (1999) 
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menyatakan Cluster sampling yang terkuota adalah pemilihan sampel berdasarkan 

kelompok dan dapat dilakukan satu tahap atau beberapa tahap penentuan unit sampel. 

Dalam penelitian ini populasi petani jagung hibrida yang ada di 3 (tiga) desa terpilih 

secara otomatis sellll'llhi1ya dijadikan sampel penelitian. 

3.5. Metode Analisis Data 

3.5.1. Uji Asumsi Klasik 

Sebelum data diintepretasikan terlebih dahulu dilakukan pengujian asums1 

klasik agar dapat diperoJeh estimasi yang BLUE (Best Linier Unbiased Estimator). 

Pengujian asumsi klasik yang dilakukan dalam penelitian ini meliputi uji Normalitas, 

Multikolinieritas, Autokorelasi dan Heteroskedastisitas. 

3.5.1.1. Uji Normalitas 

Ada beberapa cara untuk menentukan apakah suatu model berdistribusi 

normal atau tidak . Cara pertama adalah dengan menggunakan rasio skewness dan 

rasio kurtosis. Rasia skewness dan kurtosis dapat dijadikan petunjuk apakah suatu 

data berdistribusi normal atau tidak. Rasio skewness adalah nilai skewness dibagi 

standard error skewness, sedangkan rasio kurtosis adalah nilai kurtosis dibagi dengan 

standard error kurtosis. Sebagai pedoman, bila rasio kurtosis dam skewness berada di 

antara -2 hingga +2, maka distribusi adalah normal (Santoso, 2000). Kedua pengujian 

normalitas data dapat dilakukan dengan melihat grafik P-P plot residual. Residual 
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adalah perbedaan antara nilai-nilai observasi dengan nilai-nilai prediksi, yang 

merupakan nilai error yang diobservasi. 

3.5.1.2. Uji Multikolinieritas 

Multikolineritas terjadi jika terdapat hubungan yang sempurna atau pasti di 

antara beberapa variabel atau semua variabel independen dalam model. Pada kasus 

multikolinieritas yang serius, koefisien regresi tidak lagi menunjukan pengaruh mumi 

dari variabel independen dalam model. Multikolinieritas berarti adanya hubungan 

yang sempurna atau pa$ti di antara beberapa variable atau semua variabel yang 

menjelaskan dari model regresi (Sumamo dan Gujarati, 2003). Pengujian 

Multikolinieritas dilakukan dengan melihat nilai VIF (Variance Inflation Factor) dan 

nilai toleransi. Jika nilai VIF dari masing-masing variabel yang diamati > I 0 diduga 

dan nilai toleransi > 1 berarti ada problem multikolinearitas yang relatif berat 

(Gujarati, 2003). 

3.5.1.3. Uji Autokorelasi 

Autokorelasi adalah hubunganlkorelasi antar anggota-anggota serangkaian 

observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam deret waktu) atau ruang 

(Guajarati, 2003). Konsekuensi adanya autokorelasi adalah selang keyakinan menjadi 

Iebar serta variasi pan standar error ditaksir terlalu rendah, akibat selanjutnya adalah 

bahwa pengujian dengan menggunakan uji t dan F tidak lagi sah, jika diterapkan akan 

memberikan kesimpulan yang menyesatkan secara serius mengenai arti statistik dari 
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koefisien regresi yang ditaksir. Pengujian ada atau tidaknya autokorelasi dalam 

persamaan regresi dilakukan dengan melihat keadaan nilai Durbin Watson (DW test). 

3.5.1.4. Uji Heteroskedastisitas 

Asumsi penting dari model regresi linear klasik adalah bahwa gangguan 

(Disturbance/standar error) yang muncul dalam fungsi regresi populasi adalah 

homokedastisitas, yaitu semua standar error mempunyai varian yang sama. Pengujian 

terhadap gejala Heteroskedastisitas memakai Park Test (Gujarati, 2003) yaitu dengan 

cara meregres nilai kuadrat residual (sebagai variabel dependent) dari perhitungan 

regresi awal dengan semua variabel bebasnya. Jika pengujian secara statistik dari 

basil regresi tidak signifikan, ini berarti model tidak mengandung heterokesdastisitas. 

3.5.2. Pengujian Model 

Model analisis yang digunakan untuk menduga faktor-faktor yang 

berpengaruh terhadap tingkat produksi jagung hibrida pada penelitian ini adalah 

model fungsi produksi Coob-Douglas. Fungsi produksi Coob-Douglas adalah suatu 

fungsi atau persamaan yang melibatkan dua atau lebih variable (variabel bebas dan 

varibel tidak bebas). Hubungan fungsional antara variabel bebas dan variabel tak 

bebas dalam penelitian ini di tulis dalam persarnaan linear sebagai berikut: 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supristiwendi - Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung...



41 

Di mana: 

Ln Y : produksi jagung 
fio : intersep I konstanta 
f3o . . fi7 : koefesien arab regresi masing-masing variable bebasXJ ........ X7 

X1 : luas lahan 
x2 : bibit 
x3 : tenaga kerja 
x4 : pupuk 
x5 : herbisida 
e : gangguan stokhastik atau kesalahan (disturbance term) 

Diduga bahwa beberapa variabel bebas (input), yaitu luas laban (X1), bibit (X2), 

tenaga kerja (X3), pupuk {Xt) dan herbisida (X5) berpengaruh terhadap variabel tak 

bebas (output) yaitu produksi jagung hibrida (Y). Dalam penelitian ini bentuk 

hubungan fungsional pada fungsi produksi, yaitu fungsi Coob-Douglas yang 

ditransformasikan ke dalam bentuk persamaan regresi linear berganda (multiple linier 

regression). 

Menurut Lubis (2009) menyatakan untuk kejadian diperolehnya terpaut linier 

antara peubah bebas yang satu dengan peubah bebas yang lainnya atau adanya 

peubah bebas yang merupakan fungsi linier dari peubah bebas lainnya disebut dengan 

kejadian adanya kemultikolinearan sempurna, ini dicirikan dengan besarnya koefisien 

korelasi an tara 'kedua peubah be bas terse but sama dengan 1. Dalam bentuk persamaan 

matematika kejadian adanya kemultikolinearan sempurna akan menjadi seperti: 

R (XI Xj) = 1, untuk i i j 
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3.5.2.1. Uji R2 (Koefisien determinasi ) 

Menurut Mudrajat (2001), koefisien determinasi yang dilambangkan dengan 

R2
, nilainya diformulasikan dari persamaan berikut ini : 

.E hi 
If= 1---

.EQf 

Uji irti rrtertgambarkan seberapa variartsi dari variabel tak bebas dapat dijelaskart oleh 

variansi dari variabel bebas. Nilai R2 .mempunyai jarak antara 0- I. Makin besar R2 

(mendekati 1) maka hasil estimasi akan semakin mendekati sebenarnya. 

3.5.2.2. Uji F (Pengujian Serempak Pengarub Variabel Bebas terbadap Variabel 
TakBebas) 

Menurut Mudrajat (2001 ), nilai F dapat diformulasikan sebagai berikut : 

F= 

Dimana: 

If I (k-1) 

(1-If) I ( n- k) 

k = Jumlah variabel independen termasuk konstanta. 
n = Jumlah sampel. 

Pengujian serempak pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas 

dilakukan dengan menggunakan uji F. Caranya adalah dengan melihat nilai 

signifikansi F yang terdapat pada tabel Analysis of Variance dari hasil perhitungan 

SPSS. Penilaian uji F yaitujika nilai signifikansi F < 0,05 (a= 5 %) maka H0 ditolak 
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atau H 1 diterima yang berarti bahwa pengaruh serempak variabel bebas yang 

digunakan signifikan terhadap variabel tak bebas. 

3.5.2.3. Uji t (Pengujian Terpisab Pengarub Variabel Bebas terbadap Variabel 
TakBebas) 

Menurut Mudrajat (2001), nilai t diperoleh dengan rumus: 

(hi- hi*) 
t = 

Shi 

Dimana: 
bi = koefisien dari variabel ke i 

= nilai hipotesis dari bi bi* 
Sbi = simpangan baku dari variabel bebas ke i 

Pengujian terpisah pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas 

dilakukan dengan menggunakan uji t. Untuk melihat apakah variabel bebas memang 

benar dapat mempengaruhi variabel tak bebas secara parsial dalam uji t dikemukakan 

hipotesis sebagai berikut : 

H 1 : Luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida masing-masing berpengaruh 

signifikan terhadap produksi jagung hibrida. 

H0 : Luas lahan, bibit, tenaga kerja, pupuk dan herbisida masing-masing tidak 

berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung hibrida. 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supristiwendi - Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung...



44 

Penilaian pada uji t dirumuskan sebagai berikut : Jika nilai signifikansi t < 

0,05 (a = 5 %), maka Ho ditolak atau H1 diterima berarti bahwa variabel bebas 

tersebut berpengaruh signifikan terhadap variabel tak bebas. 

3.5.2.4. Elastisitas Produksi Jagung Hibrida 

Jika estimasi persamaan fungsi produksi Cobb-Douglass sudah diperoleh 

maka elastisitas produksi dapat dihitung. Yuliana (2003) menyatakan bahwa 

elastisitas produksi dapat diketahui dengan cara menjumlahkan koefesien regresinya 

atau parameter elastisitasnya. Jadi elastisitas produksi jagung hibrida di Kecamatan 

Sei Bingei dapat dihitung dengan rumus sebagai berikut: 

Dimana: 
Ep = elastisitas produksi jagung hibrida 
B1 = koefesien regresi X1 
!32 = koefesien regresi x2 
!33 = koefesien regresi x3 
!34 = koefesien regresi ~ 
Bs = koefesien regresi Xs 

Penilaian elastisitas produksi yaitu: 

Jika Ep < 1, dikatakan tidak elastis artinya pertambahan produksi lebih rendah 

dari pertambahan penggunaan faktor produksi. 

Jika Ep = 1, dikatakan konstan artinya pertambahan produksi sama dengan 

pertambahan penggunaan faktor produksi. 
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Jika Ep > 1, dikatakan elastis artinya pertambahan produksi lebih tinggi dari 

pertambahan penggunaan faktor produksi. 

Dengan demikian dapat dinyatakan: Jika Ep > 1 maka Ho ditolak atau H1 diterima. 

3.5.2.4. Skala Usahatani (Return to Scale/RTS) Jagung Hibrida 

Menurut Rahim dan Retno (2007) skala usahatani dapat dihitung dengan cara 

sama dengan menghitung elastisitas produksi dengan menjumlahkan koefesien 

regresi atau parameter elastisitasnya yaitu: 

Dimana: 

RTS = Skala usahatani jagung hibrida 
Bt = koefesien regresi Xt 
B2 = koefesien regresi X2 

133 = koefesien regresi x3 
134 = koefesien regresi ~ 
135 = koefesien regresi Xs 

Dengan mengikuti kaidah return to scale (RTS), yaitu: 

Increasing RTS, hila RTS > 1. Artinya proporsi penambahan faktor produksi 

akan menghasilkan tambahan produksi yang proporsinya lebih besar; 

Constan .RTS, hila RTS = 1. Artinya dalam keadaan demikian penambahan 

faktor produksi akan proposional dengan penambahan produksi yang 

diperoleh; 
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Decreasing RTS, hila RTS < 1. Artinya proporsi penambahan faktor produksi 

melebihi proporsi penambahan produksi. 

Dengan demikian dapat dinyatakan: Jika RTS > 1 maka Ho ditolak atau H1 diterima. 
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VI. KESIMPULAN DAN SARAN 

6.1. Kesimpulan 

Penelitian tentang Faktor-faktor yang Mempengaruhi Produksi Jagung 

Hibrida di Kecamatan Sei Bingei Kabupaten Langkat, diperoleh kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari uji R2 (Koefisien Determinasi) diperoleh nilai R2 = 0,725 (mendekati l) 

menunjukkan bahwa variabel bebas yaitu: luas lahan (X1), bibit (X2), tenaga 

keija (X3), pupuk (~) dan herbisida (X5) dapat menjelaskan variabel tak 

bebas Y (produksi jagung hibrida) sebesar 72,5 %. Selebihnya 27,5 % 

dijelaskan oleh faktor produksi yang tidak dimasukkan dalam model 

penelitian. 

2. Dari uji F (uji serempak pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas) 

diperoleh F statistik = 19,556 dengan nilai signifikansi = 0,000 < alpha 0,0 1. 

Artinya secara serempak variabel bebas berpengaruh sangat signifikan 

terhadap variabel tak bebas. 

3. Dari uji t (uji terpisah pengaruh variabel bebas terhadap variabel tak bebas) 

diperoleh hasil bahwa: 1) variabel luas lahan, bibit (X2) dan herbisida (X5) 

berpengaruh signifikan terhadap produksi jagung hibrida, 2) variabel tenaga 

keija (X3) dan pupuk (~) tidak berpengaruh signifikan terhadap produksi 

jagung hibrida 
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4. Faktor produksi luas lahan (X1) merupakan faktor produksi yang paling 

dominan pengaruhnya terhadap produksi jagung hibrida, karena memiliki 

koefisien regresi yang paling besar yaitu sebesar 1, 725. 

5. Elastisitas produksi jagung hibrida sebesar 2,113 (elastis). Nilai elastisitas 

produksi sebesar 2,113 ini artinya bahwa jika penggunaan faktor produksi 

dinaikkan 1 persen maka kemungkinan diperoleh tambahan produksi sebesar 

2, 113 persen. 

6. Nilai skala usahatani (Return to Scale) jagung hibrida sebesar 2, 1I3 (RTS > 

I) artinya usahatani jagung hibrida pada wilayah Increasing Return to Scale. 

Dimana apabila faktor produksi dinaikkan sebesar I kali lipat maka akan 

menghasilkan tambahan produksi sebesar 2, I13 kali lipat. Jadi berdasarkan 

analisis skala usahatani maka usahatani jagung hibrida di Kecamatan Sei 

Bingei layak untuk diusahakan. Dengan demikian dapat dinyatakan karena 

RTS berada pada wilayah Increasing Return to Scale maka H0 ditolak atau 

H1 diterima. 

6.2. Implikasi Kebijakan 

Dari studi yang telah dilakukan dapat ditunjukkan bahwa faktor-faktor yang 

mempengaruhi produksi jagung pada musim panen yang diamati adalah luas lahan 

bahwa dengan menambah luas lahan akan mendorong peningkatan produksi jagung 

hibrida. Untuk faktor tenaga kerja lebih baik dikurangi penggunaannya karena 

semakin menambah tenaga kerja produksi cendrung semakin berkurang. Sedangkan 

----------------------------------------------------- 
© ️Hak Cipta Di Lindungi Undang-Undang 
----------------------------------------------------- 
1. Dilarang Mengutip sebagian atau seluruh dokumen ini tanpa mencantumkan sumber 
2. Pengutipan hanya untuk keperluan pendidikan, penelitian dan penulisan karya ilmiah 
3. Dilarang memperbanyak sebagian atau seluruh karya ini dalam bentuk apapun tanpa izin Universitas Medan Area

Document Accepted 21/8/23 
 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id)21/8/23 
 
 
 

Access From (repository.uma.ac.id) 

UNIVERSITAS MEDAN AREA

Supristiwendi - Analisis Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Produksi Jagung...



ou 

untuk faktor bibit dan pupuk sudah mencukupi karena nilai pertambahan produksi 

sangat kecil jika dibandingkan dengan nilai pertambahan penggunaan input. 

6.3. Limitasi 

Penulis menyadari bahwa penelitian yang dilakukan masih memiliki beberapa 

kelemahan, untuk itu berikut disampaikan beberapa limitasi bagi yang berminat 

terhadap penelitian ini. 

Di antaranya bahwa variabel yang ditelaah dalam penelitian ini tidak termasuk 

variabel manajemen, juga kehidupan sosial ekonorni dan lingkungan petani, sehingga 

belum menggambarkan faktor-faktor yang berperan secara utuh dalam usaha 

pertanian jagung. Oleh karena itu untuk bisa menggambarkan peran dari faktor-faktor 

produksi diperlukan variabel manajemen, yaitu bagaimana petani mengelola usaha 

pertaniannya secara baik dan bagaimana pengaruh sosial ekonomi petani dan 

lingkungannya. 

Selain itu dalam penelitian ini hanya dilakukan pengamatan secara sesaat saja 

(cross section) pada satu musim panen tertentu, sehingga kurang dapat menangkap 

sebaran keragaman data. Seperti telah diketahui bahwa keragaman data bisa berbeda 

dari waktu ke waktu karena perubahan cuaca, sehingga untuk mendapatkan sebaran 

keragaman data diperl~an data gabungan time series untuk beberapa periode. 

Selanjutnya dalam analisis yang dilakukan dalam penelitian ini hanya terbatas 

pada usaha pertanian jagung saja, tidak mempertimbangkan pada usaha pertanian 
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tanaman lainnya yang juga diusahakan oleh petani jagung, sehingga penelitian ini 

tidak menggambarkan keragaman usaha pertanian secara menyeluruh. Untuk itu agar 

memperoleh informasi gambaran usaha pertanian secara menyeluruh disarankan 

untuk melakukan anal isis terhadap usaha pertanian lainnya yang juga diusahakan. 

6.4. Saran 

Dari penelitian yang dilakukan dapat disampaikan beberapa saran agar usaha 

pertanian jagung di Kecamatan Sei Bingei mampu untuk berproduksi lebih optimal 

sebagai berikut: 

1. Dalam proses produksi pertanian, hubungan antara faktor produksi dengan 

produksi mempunyai kombinasi antara kenaikan hasil bertambah dan 

kenaikan basil berkurang. Mula-mula mengikuti bentuk kenaikan basil 

bertambah kemudian mengikuti bentuk kenaikan basil bekurang. Oleb karena 

itu jika petani ingin menambah satu macam faktor produksi terus-menerus 

basilnya akan naik akan tetapi kenaikannya makin kecil. Untuk mengetahui 

berapa tingkat penggunaan suatu faktor produksi optimal yang sebaiknya 

dilakukan petani adalah meminta bantuan kelompok tani dan petugas 

penyuluh lapangan untuk melakukan penelitian dan percobaan sederhana yang 

bersifat teknis kemudian dianalisis secara ekonomis dengan tujuan titik 

optimum. Titik optimum merupakan keadaan yang memberikan keuntungan 

tertinggi. Titik tersebut dicapai saat produk marginal sama dengan 
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perbandingan harga faktor produksi dengan harga produk atau pada saat nilai 

produk marginal sama dengan harga faktor produksi. 

2. Dalam melakukan usaha pertanian jagung petani agar memperhatikan faktor

faktor yang mempengaruhi produksi jagung sehingga dapat mencapai efisiensi 

dalam memproduksi jagung. Hubungan faktor-faktor merupakan hubungan 

antara faktor produksi yang satu dengan faktor produksi yang lainnya. Untuk 

memperoleh suatu produksi petani dapat menggunakan bermacam-macam 

faktor produksi dalam berbagai kombinasinya. Petugas penyuluh pertanian 

dapat membantu petani atau kelompok tani dalam melakukan penerapan 

kombinasi berbagai faktor produksi tersebut, sehingga dapat diperoleh 

produksi yang maksimal. 

3. Petani perlu memperhatikan hubungan antara waktu dengan faktor produksi 

maupun dengan produksinya. Dalam penggunaan pupuk dan pestisida oleh 

karena terdapat dosis per satuan luas, maka waktu dan frekuensi pemberian 

pupuk dan pestisida akan berpengaruh pada jumlah produk yang dihasilkan. 

Dengan demikian petugas penyuluh pertanian perlu memberikan rekomendasi 

pemberian pupuk dan pestisida kepada petani terutama perihal dosis, cara 

pemberian, saat pemberian dan frekuensi pemberian pupuk dan pestisida 

yang tepat sehingga petani dapat memperoleh produksi yang maksimal. 

Demikian juga penggunan bibit juga memiliki ukuran pemakaian agar dapat 

diikuti agar hasil yang diterima dapat maksimal. 
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4. Saat ini walaupun petani memperoleh produksi yang besar, namun petani 

memperoleh pendapatan yang rendah karena mereka menjual hasil pada saat 

panen raya sehingga harga rendah. Petani perlu menyimpan dahulu menunggu 

harga baik. Akan tetapi permasalahan mereka adalah kebutuhan akan uang 

tunai yang sangat mendesak menyebabkan petani menjual saat panen. 

Permasalahan tersebut dapat diatasi dengan cara bekeijasama membentuk 

kelompok atau koperasi pertanian atau bekeijasama dengan lembaga lain. 

Dengan demikian petani dapat menunjukkan produksinya sebagai agunan 

maka petani memperoleh pinjaman uang tunai saat itu juga. Agunan petani 

pada lembaga tersebut dikelola menunggu saat yang tepat yaitu harga baik 

barn dijual. Saat ini pemerintah telah menerbitkan undang-undang tentang 

lembaga tersebut yaitu lembaga pembiayaan pertanian dengan sistem resi 

gudang. 

5. Petugas penyuluh pertanian hendaknya selalu mengingatkan petani dalam 

pengambilan keputusan melakukan usaha pertanian jagung dengan 

pertimbangan-pertimbangan sebagai berikut: (a) dari aspek teknis 

memungkinkan, karena segala sarana dan prasarana usaha pertanian jagung 

yaitu bibitnya ada, varietasnya cocok, iklirnnya cocok dan peralatannya 

tersedia; (b) dari aspek sosial memungkinkan, karena lingkungan masyarakat 

dapat menerima dan pemerintah tidak melarang usaha pertanian jagung; (c) 

dari aspek ekonomi menguntungkan, karena jika nilai tambahan faktor 
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produksi yang diberikan lebih kecil daripada nilai tambahan produksi yang 

diperoleh akibat penambahan faktor produksi yang optimal. 
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